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Anak merupakan taggung jawab orang tua hingga anak tersbut dewasa. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi, 
menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan yaitu fungsi membimbing, 
mengarahkan untuk membentuk perilaku bermoral dari anak-anak terhadap 
perkembangan perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tersebut. Pemberian gadget kepada anak-anak di usia sekolah dapat 
mengakibatkan dampak sosial yang besar terhadap tingkah lakunya kepada orang 
tua maupun orang lain, berdasarkan dari kondisi sosial yang penulis teliti, hal ini 
yang menjadi latar belakang dalam penulisan skripsi ini. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengangkat tiga pokok permasalahan, 
yakni bagaimana perubahan tingkah laku anak kepada orang tua setelah 
pemberian gadget di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar, apakah dampak 
positif dan negatif gadget terhadap tingkah laku anak kepada orang tua di Desa 
Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar, dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
terhadap tingkah laku anak kepada orang tua di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. 
Kampar.  
Penelitian ini bersifat Field Resach (Penelitian Lapangan) yang berlokasi 
di desa Sipungguk Kec. Salo Kab.Kampar. Adapun  Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak dan orang tua di Desa Sipungguk Kec. Salo. Sedangkan yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah dampak gadget terhadap tingkah laku anak 
kepada orang tua di tinjau menurut hukum islam di Desa Sipungguk Kec. Salo 
Kab. Kampar. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, berupa manusia, 
gejala, benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya yang menjadi objek 
penelitian. populasi dalam penelitian ini terdiri dari 782 kepala keluarga dan 
karena populasi terlalu banyak maka penulis mengambil sampel sebanyak 40 
kepala keluarga untuk dijadikan sampel dari keseluruhan populasi dan untuk lebih 
memperkuat hasil penelitian ditambah 1 tokoh masyarakat, penelitian ini di 
lakukan  dengan metode (Random Sampling). 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi 
(gadget) pada saat ini di Desa Sipungguk Kec. Salo, Kab.Kampar lebih banyak 
menimbulkan hal-hal yang negatif dari pada hal yang positif salah satunya ialah 
dapat melalaikan anak-anak dari beribadah (sholat atau mengaji) dan hal lainnya 
yang lebih buruk dari pada itu ialah dapat menyebabkan anak-anak durhaka 
terhadap orang tuanya. Jadi, alangkah lebih baiknya anak-anak tidak diberikan 
gadget terlebih dahulu sebelum mereka benar-benar dewasa dan juga sudah dapat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan amanat yang di ditetapkan Allah di tangan kedua 
orang tua, dengan memberikan pendidikan kepada anak yang diasuhnya, maka 
pahala yang akan diperolehnya, tetapi sebaliknya jika mereka menelantarkan 
amanat itu sehingga menyebabkan anak-anak yang diasuhnya tidak terurus 
pendidikan dan pengajarannya, maka berdosalah mereka karena telah menyia-
nyiakan amanat itu. 
Anak diciptakan Allah dengan dibekali pendorong alamiah yang dapat 
diarahkan kearah yang baik atau kearah yang buruk, maka kewajiban orang 
tualah untuk memanfaatkan kekuatan-kekuatan alamiah itu dengan 
menyalurkannya kejalan yang baik dengan mendidik anaknya sejak usia dini, 
membiasakan diri berbuat baik dan adat istiadat yang baik agar mereka 
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dan bagi 
pergaulan hidup di sekelilingnya.
1
 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan 
bimbingan. Dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari 
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling 
banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga.
2
Tugas utama dari keluarga 
                                                             
1
 Sayyid Sabiq, Islam Dipandang dari Segi Rohani, Moral, Social, Alih Bahasa 
Zaenuddin, dkk, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1994), h. 247-248. 
2




bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan 
pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagaian besar diambil 
dari kedua orang tuanya dan dari anggota yang lain.
3
 Sehubungan dengan ini, 
disiplin diri sangat diperlukan bagi anak agar ia memiliki budi pekerti yang 
baik. Bantuan yang diberikan oleh orang tua adalah lingkungan 
kemanusiawian yang disebut pendidikan disiplin diri. Karena tanpa 
pendidikan orang akan menghilangkan kesempatan manusia untuk hidup 
dengan sesamanya. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era 
globalisasi, menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan yaitu fungsi 
membimbing, mengarahkan untuk membentuk perilaku bermoral dari anak-
anak terhadap perkembangan perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut. Jika dalam era globalisasi tidak ada upaya 
untuk mengantisipasi, maka manusia dapat larut dan hanyut di dalamnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, perubahan yang cepat mengharuskan adanya 
berbagai upaya terhadap anak agar mereka mempunyai kemampuan untuk 
mengantisipasi, mengakomodasi dan mewarnai arus globalisasi. Pelanggaran-
pelanggaran nilai moral yang dilakukan anak sekarang ini dipandang sebagai 
perwujudan rendahnya disiplin diri pada anak. Disinilah peran dan tanggung 
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 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya:Usaha Nasional, 
1973), h. 109. 
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 Muhammad Ihsan Hakikin, Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Prilaku Sosial 




Disiplin sangat penting artinya bagi perkembangan anak. Dengan 
mengenal aturan-aturan, anak akan merasa lebih aman karena mereka tahu 
dengan pasti perbuatan mana yang boleh dan mana yang tidak boleh 
dilakukan. Apabila aturan-aturan telah tertanam, anak akan berusaha 
menghindari perbuatan-perbuatan terlarang dan cenderung melakukan hal-hal 
yang dianjurkan. Karena ia telah mempunyai patokan yang jelas, ia tidak lagi 
hidup dalam kebimbangan. 
Dalam perspektif Islam, kewajiban anak kepada orang tua merupakan 
tanggung jawab yang wajib berbakti kepada kedua orang tuanya, hal ini 
terdapat dalam ayat Al-Qur`an surat Al-Isra’ ayat 23 dan surat luqman ayat 
14: 
                           
                             
 
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 
 
                            
            
 
Artinya:  dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 




tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu.5 
 
Sedangkan dalam hadits Rasulullah menjelaskan tentang berbakti 
kepada orang tua diantaranya : 
َعْن َعْبُد اهلل بن َعْمرٍو رضي اهلل عنهما قال قال رسوُل اهلل صلى اهلل عليو وسلم: 
اِلَدْيِن ) اخرجو الرتمذي رَِضى اهلُل ىف رَِضى الَواِلَدْيِن و َسَخُط اهلل ىف َسَخُط الوَ 
 وصححو ابن حبان واحلاكم(
 
Artinya: Dari Abdullah bin „Amrin bin Ash r.a. ia berkata, Nabi SAW telah 
bersabda: “ Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan orang 
tua, dan murka Allah itu terletak pada murka orang tua”. ( H.R.A t-




َعْن َاِب ُىرَيرََة رضي اهلل عنو قال َجاَء َرُجٌل اىل رسوِل اهلل صلى اهلل عليو وسلم فقال 
ك  ك قال: ُُثَّ َمْن؟ قال: ُُثَّ اُمُّ يَا رسوَل اهلل َمْن َاَحقِّ الّناِس ِِبُْسِن َصَحاَبِِت؟ قال: اُمُّ
ك قال: ُث من؟ قال : ُث   اَبُ ْوَك )اخرجو البخاري(قال: ُث من؟ قال :ُث امُّ
 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai 
Rasulullah, siapakah yang berhak aku pergauli dengan baik?” 
Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah 
menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: “Ibumu!”. 





Berdasarkan perkembangan teknologi yang ada saat ini, menjadikan 
kendala terberat bagi orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dapat dilihat 
dari berbagai kondisi saat ini seperti anak remaja lebih memilih menghabiskan 
waktu dengan Media Sosial dibandingkan dengan membaca Al-Qur’an, serta 
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pola perilaku anak remaja saat ini lebih kebarat-baratan dan bahkan tradisi 
ataupun hal-hal yang menjadi budaya didaerah semakin lama semakin terkikis, 
serta buadaya dalam kehidupan sehari-harinya lebih mengikut ke barat-baratan 
tanpa memperhatikan norma-norma yang ada baik norma sosial maupun 
agama. 
Dampak gobalisasi membuat gaya hidup anak-anak berubah. Dengan 
ditinggalkannya nilai-nilai agama dan tradisi, globalisasi dapat dianggap telah 
menjadikan manusia lupa terhadap eksistensinya.
8
 
Peran orang tua dalam mendidik anak dimulai dari buaian sampai liang 
lahat dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap manusia untuk mendidik 
anaknya ke arah yang lebih baik. Orang tua seharusnya memiliki ilmu karena 
alangkah ironisnya jika anak berasal dari keluarga yang tidak berpendidikan 
atau tidak mempunyai ilmu sama sekali dalam mendidik anaknya, baik 
pendidikan agama maupun pendidikan umum. 
Kewajiban orang tua adalah untuk mendidik anak-anaknya, Fuad Ihsan 
mengatakan bahwa anak yang lahir dalam perkawinan adalah anak yang sah 
dan menjadi hak dan tanggung jawab kedua orang tuannya untuk memelihara 




Seiring perkembangan zaman, anak-anak telah diberikan alat 
komunikasi gadget oleh orang tua tanpa ada pengawasan yang tegas dari 
orang tua tersebut, Dengan diberikannya gadget, anak bebas mengakses dan 
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melihat mediasosial sehingga anak cendrungan melawan, tidak mentaati 
perintah orang tua dan anak tersebut menjadi membangkang serta tidak 
mengindakan panggilan orang tua.  
Menurut ibu Ernani, dialah yang memberikan gadget kepada anaknya 
sendiri, dengan  alasan dia memberikan gadget untuk main-main game, 
pengakuan ibu Ernani sejak diberikan gadget ,anak tersebut lalai untuk belajar 
dan lalai untuk di suruh sholat bahkan tidak mengindahkan panggilan ibunya, 
selama anak tersebut mempunyai gadget tidak ada pemantauan atau 
pengawasan dari orang tua.
10
 
Menurut ibu Arjuna, ia yang memberikan gadget kepada anaknya, 
alasannya untuk main-main dan merasa kasihan kepada anaknya karna teman-
teman tetangganya sudah memiliki gadget sendiri, sejak si anak mempunyai 
gadget, si anak tersebut lalai terhadap pelajaran dan mengajinya. bahkan 
setiap waktu anak tersebut tidak perna lepas dengan gadgetnya, dan marah 
setiap gadget nya diambil.
11
 
Menurut ibu Roni Adelina, bahwa dialah yang membelikan si anak 
tersebut gadget,dengan alasan suatu hadiah, sejak mempunyai gadget anak 
tersebut sering keluar dan jarang dirumah, tidak mau mendengar perkataan 
orang tua, selama mempunyai gadget ibu ini jarang mengawasi atau 
mengontrol gadget anak tersebut.
12
 
Berdasarkan  hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pemberian 
gadget kepada anak-anak di usia sekolah dapat mengakibatkan dampak sosial 
yang besar terhadap tingkah lakunya kepada orang tua maupun orang lain, 
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berdasarkan dari kondisi sosial diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut dengan judul “DAMPAK GADGET TERHADAP TINGKAH LAKU 
ANAK KEPADA ORANG TUA MENURUT HUKUM ISLAM (STUDI 
KASUS DI DESA SIPUNGGUK KEC. SALO KAB. KAMPAR)”. 
 
B. Batasan Masalah 
Untuk lebih fokusnya penelitian ini, maka penulis membatasi 
permasalahan yang berhubungan dengan tingkah laku anak kepada orang tua 
setelah memiliki gadget sendiri tanpa adanya pengawasan orang tua di Desa 
Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka yang 
menjadi permasalahan didalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana perubahan tingkah laku anak kepada orang tua setelah 
pemberian gadget di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar ? 
2. Apakah dampak positif dan negatif gadget terhadap tingkah laku anak 
kepada orang tua? 
3.  Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tingkah laku anak kepada 
orang tua?  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui perubahan tingkah laku anak kepada orang tua 




b. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif  pengaruh  gadget 
terhadap tingkah laku anak kepada orang tua  Desa Sipungguk Kec. 
Salo Kab. Kampar. 
c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tingkah laku anak 
kepada orang tua di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan topik penelitian ini, yaitu pengaruh  
gadget terhadap tingkah laku anak kepada orang tua di tinjau menurut 
hukum Islam (di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar) 
b. Agar dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi Fakultas Syariah, 
khususnya dalam kajian hukum  Islam. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum 
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). Oleh karena 
itu, peneliti mengambil lokasi di desa Sipungguk Kecamatan Salo. Adapun 
alasan dipilihnya lokasi ini yakni dengan pertimbangan bahwa mudah 
dijangkau serta keramah tamahan masyarakat yang menjadi faktor penting 




2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak dan orang tua di Desa 
Sipungguk Kec. Salo. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah dampak gadget terhadap tingkah laku anak kepada orang tua di 
tinjau menurut hukum islam di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. Kampar. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, berupa manusia, 
gejala, benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya yang menjadi 
objek penelitian.
13
 Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri dari 782 
kepala keluarga dan karena populasi banyak maka penulis mengambil 
sampel sebanyak 40 kepala keluarga untuk dijadikan sampel dari 
keseluruhan populasi dengan metode Random sampling yaitu teknik 
sampling acak sederhana adalah suatu teknik pengambilan sampel atau 
elemen secara acak, dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dengan tujuan 
peneliti sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian dan untuk lebih 
memperkuat hasil penelitian ditambah 1 tokoh masyarakat. 
4. Sumber Data 
Secara garis besar  sumber data dalam penelitian ini  ada dua: 
sumber data Primer  dan sekunder. 
a. Data Primer : yaitu data yang diperoleh dari wawancara secara 
langsung kepada Orang Tua yang memberikan gadget tehadap Anak di 
Desa Sipungguk Kec. Salo.  
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b. Data sekunder : yaitu data pelengkap yang diperoleh dari penelitian 
kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti terhadap buku-buku  
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
c. Data Tersier : yaitu data yang diambil dari pihak lain yang mengetahui 
masalah  yang akan diteliti. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu:  
a. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian yaitu dengan melihat lansung tingkah laku anak-anak yang 
menggunakan gadget di Desa Sipungguk Kec. Salo. Kab. Kampar. 
b. Wawancara, yaitu penulis melakukan tanya jawab langsung dengan 
responden, Orang Tua yang ada di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. 
Kampar. 
c. Studi Pustaka, yaitu dengan mempelajari data dari buku-buku yang 
berkaitan dengan judul di atas. 
d. Angket, yaitu mendapatkan data dengan cara menyebarkan sejumlah 
daftar pertanyaan kepada orang tua.  
6. Metode Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik deskriptif analitik, yaitu 
memaparkan dan menggambarkan secara jelas, faktual dan akurat 




di tinjau menurut hukum Islam di Desa Sipungguk Kec. Salo Kab. 
Kampar. 
7. Metode Penulisan 
Setelah data-data diperoleh dan dianalisa kemudian disusun dengan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
a. Deduktif ,yaitu dengan mengemukakan data yang bersifat umum 
kemudian diuraikan dan disimpulkan secara khusus. 
b. Induktif , yaitu dengan mengemukakan fakta-fakta  yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti kemudian diambil 
kesimpulan secara umum 
c. Deskriptif, yaitu menggambarkan dan menguraikan data sesuai dengan 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Desa 
Sejarah Berdirinya Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten 
Kampar Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar adalah hasil 
Pemekaran dari Desa Sipungguk. 
1. Terdiri dari 4 Dusun : 
a. Dusun Sipungguk 
b. Dusun Pulau Mesjid 
c. Dusun Muaradanau 
d. Dusun Taratak 
Terdiri dari 10 RW / 7 RT 
2. Keadaan Penduduk : 
Jumlah Penduduk : 3146 Jiwa , 100 % Beragama Islam 
Jumlah 782 Kepala Keluarga 
3. Keadaan Mata Pencaharian : 
90% dari Jumlah Penduduk adalah Petani Sawah Perkebunan karet Jumlah 
rumah tangga sangat miskin terdaftar 92 orang. 
 
B. Letak Geografis dan Demografis 
1. Keadaan Wilayah 
a. Letak wilayah Desa Sipungguk terletak pada wilayah Kecamatan 
Salo yang merupakan desa yang berbatasan langsung dengan desa 




1) Kondisi Geografis  
Ketinggian tanah dari permukaan laut 42 Meter. 
2) Geologi Tanah  
Geologi dan tanah sebagian besar bewarna kuning, hitam, abu-abu dan 
tekstur tanahnya bebentuk tanah lampung dan pasiran. 
2. Batas Wilayah 
Luas Wilayah : 2652 ha 
1) Sebelah Utara berbatas dengan Batu Gajah Kec. Tapung Hulu 
2) Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Salo Timur 
3) Sebelah Timur berbatas dengan Desa Kec.Bangkinang Seberang 
4) Sebelah Barat berbatas dengan Desa Ganting damai 
3. Orbilasi 
1) Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 3 Km 
2) Jarak dari Ibu Kota Kabupaten : 16 Km 
3) Jarak dari Ibu Kota Propinsi  : 75 Km  
4. Penduduk 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin, antara laki-laki dan 
perempuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel II.1 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 







Jumlah 3146 jiwa 






Dari tabel diatas dapat dilihat berapa jumlah penduduk dari kaum 
Laki-laki yang berjumlah 1610 Jiwa lebih banyak sedangkan jumlah 
kaum perempuan 1536 Jiwa.  
Berikut tabel keadaan penduduk menurut kelompok umur dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel II.2 
Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur 



















Jumlah 3146 Jiwa 
   Sumber: Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 
2016 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan kelompok umur di Desa Sipungguk. Kelompok umur 0-6 
Tahun dengan jumlah 298 Jiwa. Kelompok umur 6-12 Tahun dengan 
jumlah 828 Jiwa. Kelompok umur 12- 15 Tahun sebanyak 217 Jiwa. 
Sedangkan jumlah Kelompok umur 15-18 Tahun berjumlah 333 Jiwa. 
Kelompok umur 18-60 Tahun berjumlah 1036 jiwa sedangkan kelompok 
umur 60 Tahun keatas sebanyak 434 Jiwa. 
 Jadi perbandingannya kelompok umur yang paling sedikit adalah 
dari kelompok umur 12-15 Tahun sedangkan kelompok umur yang 





C. Sosial Ekonomi 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat desa Sipungguk 
melakukan berbagai usaha sebagai mata pencahariannya, hal ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel II.3 
Mata Pencarian 






Bertani dan berkebun 
Pegawai Negeri sipil  
Pegawai Swasta  
Wiraswasta dan pedagang 






 Jumlah 510 Orang  
Sumber:  Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 
Tahun 2016 
 
Mata pencarian penduduk Desa Sipungguk Kecamatan Salo 
Kabupaten Kampar sebagian besar adalah bercocok tanam atau bertani dan 
perkebunan dengan jumlah 300 orang, Adapun jumlah peduduk dari 
pegawai Negeri Sipil berjumlah 25 orang. Jumlah jumlah penduduk dari 
pegawai swasta berjumlah 40 orang, sedangkan penduduk dari mata 
pencarian wiraswasta atau pedagang berjumlah 85 orang, Selanjutnya 
jumlah penduduk dari pertukangan berjumlah 40 orang, serta jumlah 
penduduk dari mata pencarian nelayan berjumlah 20 orang. 
 
D. Sosial Keagamaan 
Dalam membangun masyarakat, agama adalah salah satu unsur 
terpenting yang harus ada dalam hidup manusia, tanpa agama sulit untuk 
menciptakan keharmonisan dan kerukunan di antara masyarakat. Adapun 
agama yang dianut oleh masyarakat desa Sipungguk adalah agama Islam, 

























 Jumlah 3146 jiwa  
Sumber:  kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 
Tahun 2016. 
 
Penduduk Desa Sipungguk 100% memeluk agama Islam yang 
merupakan agama Islam yang dianut oleh nenek moyang sebelumnya. Oleh 
karena itu agama yang dianut oleh masyarakat Desa Sipungguk adalah agama 
Islam yang sangat menjiwai dan merupakan pedoman dalam kehidupan 
sehari-sehari. Berbicara mengenai kepercayaan atau agama ini tidak terlepas 
dari sarana peribadatan di Desa Sipungguk untuk lebih jelas dapat dilihat 
tabel berikut ini: 
Tabel II.5 
Jumlah sarana ibadah penduduk Desa Sipungguk 







Madrasah Diniyah Awaliyah 





 Jumlah 12 
Sumber : Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar Tahun 
2016. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Desa Sipungguk mempunyai 
sarana ibadah yang terdiri dari 4 Masjid, 5 musollah, 2 Madarasah Diniyah 





E. Sosial Pendidikan 
Di Desa Sipugguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar terdapat 
fasilitas pendidikan yang cukup memadai untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel II.6 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Sipungguk 





Taman kanak-kanak  
Sekolah Dasar ( SD ) 
Madrasah Tsanawiyah Negeri ( MTsN ) 





 Jumlah 5 
Sumber:  Kantor Desa Sipungguk Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 
Tahun 2016. 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa desa sipungguk mempunyai 
sarana pendidikan yang cukup memadai mulai dari tingkat dasar sampai 









A. Pengertian Perilaku Anak Kepada Orang Tua 
1. Pengertian Perilaku  
Perilaku adalah kegiatan individu atas sesuatu yang berkata dengan 
individu tersebut yang diwujudkan dalam bentuk gerakan dan ucapan. 
Tingkah laku sangat erat hubungannya dengan etika, moral dan akhlak, 
yang mana etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik atau buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya yang dilakukan oleh manusia kepada 
lainnya, menyatakan tujan yang harus dilakukan oleh manusia dalam 
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 
harus di perbuat. moral adalah ajaran baik dan buruk tentang perbuatan 
dan kelakuan. Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkah 
laku, atau tabiat. Akhlak di artikan juga sikap yang melahirkan perbuatan ( 
perilaku, tingkah laku ) mungkin baik, mungkin buruk.
14
 
Secara etimologis perilaku artinya setiap tindakan manusia atau 
hewan yang dapat dilihat.
15
 Sedangkan secara terminologis perilaku 
artinya apa yang dilakukan seseorang.
16
 
Ditinjau dari segi bentuknya tingkah laku tidak terbentuk seketika, 
akan tetapi merupakan sesuatu hasil dari proses yang panjang seperti yang 
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dikemkakan oleh Sarlito Wiraman Sarwono “Bahwa tingkah laku ata 
perbuatan manusia tidak terjadi secara sporadic ( timbul dan hilang di saat 
tertentu ), tetapi selalu ada kelangsungan antara suatu perbuatan dengan 




Oemar Bakri mengatakan bahwa tingkah laku adalah sikap 
seseorang yang menjadikan ia mudah berbuat atau tanpa pertimbangan 
atau sesuatu yang menjadikan kebiasaan seseorang itu melakukannya.
18
 
2. Pengertian Anak 
Secara umum apa yang dimaksud dengan anak adalah keturunan 
atau generasi sebagai suatu hasil dari hubungan kelamin atau persetubuhan 
(sexual intercoss) antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan baik 
dalam iktan perkawinan maupun diluar perkawinan. Kemudian di dalam 
hukum adat sebagaimana yang dinyatakan oleh Soerojo Wignjodipoero 
yang dikutip oleh Tholib Setiadi, dinyatakan bahwa: ” kecuali dilihat oleh 
orang tuanya sebagai penerus generasi juga anak itu dipandang pula 
sebagai wadah di mana semua harapan orang tuanya kelak kemudian hari 
wajib ditumpahkan, pula dipandang sebagai pelindung orang tuanya kelak 
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3. Pengertian Orang Tua 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian untuk pertama dari pendidikan non formal terdapat 
dalam keluarga. Oleh karena itulah peran orang tua dalam pembentukan 
anak sholeh menjadi penentu atau dengan kata lain akar permasalahan dari 
kesuksesan terwujudnya anak yang sholeh di mulai dari sikap dan perilaku 
orang tua terhadap nilai-nilai kebaikan atau dengan bahasa agama 
ketaqwaan orang tuanya.  
Orang tua secara etikologi memiliki beberapa istilah yaitu: orang 
yang sudah tua, ibu bapak, orang tua-tua, orang yang di anggap tua ( 
pandai, cerdik.) dalam kamus bahasa inggris istilah orang tua secara umum 
dengan sebutan “parent” yaitu orang tua, ayah dan ibu. Sedangkan dalam 
kamus bahasa arab orang tua disebut الوالد kata tersebut di antaranya 
terdapat dalam Al Quran surat Luqman ayat 14 sesuai dalam firman 
AllahSWT. 
        
 
Artinya:“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu- bapaknya." 
 
Maka dari pengertian secara etimologis ( bahasa ) di atas, maka 
pengertin orang tua adalah ibu bapak yaitu orang tua yang bertanggung 
jawab dari anak-anaknya. Adapun pengertian orang tua secara terminlogi  








 Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 
ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang 
dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat. Pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari 
pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar 
yang sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anak. Secara tradisional, keluarga diartikan sebagai dua 
atau lebih orang yang dihubungkan dengan pertalian darah, perkawinan 
atau adopsi (hukum) yang memiliki tempat tinggal bersama.
21
 
4. Cara Mendidik Anak Oleh Orang Tua 
 Kepribadian seorang anak ditentukan oleh seberapa pandainya 
kedua orang tua dalam memberikan pendidikan: 
a. Memberikan sesuatu kepada anak perempuan terlebih dahulu. 
b. Bermainlah dengan cara kanak-kanak dengan anak. 
Menurut metode pendidikan sekarang ini, penting bagi anak-anak 
untuk bermain dengan orang dewasa (terutama orang tua). 
Islam amat memperhatikan poin dasar pendidikan ini dan 
mewasiatkan hal tersebut kepada kaum muslim.  
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a. Janganlah memukul anak dikarenakn ia menangis, karena tangisan 
hingga batas tertentu merupakan sebuah kesaksian terhadap keesaan 
Allah SWT, kesaksian kepda Rasulullah SAW. Dan doa untuk kedua 
orang tua. 
b. Ciumlah anak, karena untuk setiap ciuman kepadanya, ganjarannya 
adalah satu tingkatan di syurga. 
c. Biasakanlah untuk memberi salam kepada anak. Memberikan salam 
kepda anak berarti telah memberikan suatu pengakuan akan 
keberadaannya. 
Jika anak memberikan salam kepada orang-rang dewasa, maka 
mereka wajib menjawabnya dengan bersahabat. Karena dengan itu mereka 
memberikan suatu pengakuan akan keberadaannya,perhatian,dan 
penghormatan. Adapun dari sifat mulia Rasulullah SAW. Adalah 
memberikan salam kepada setiap orang mulai dari anak kecil hingga orang 
dewasa. 
a. Janganlah meremehkan dan menghina perbuatan-perbuatan (aktivitas) 
kekanak-kanakan anak, dan jangn pula menganggap perbuatannya 
sebagai tindakan bodoh. 
b. Janganlah terlalu banyak memberikan perintah dan larangan kepda 
anak, agar anak tidak “ berani” (kurang ajar) kepada orang tua. 
“keberanian” anak terhadap kedua orang tua dimasa kanak-kanak akan 
menyebabkan penentangan dan ketidak  patuhannya kala telah dewasa. 
c. Berikanlah pengakuan akan keberadaan anak-anak. Diriwayatkan 




shalat, hanya dikarenakan penghormatan beliau kepada cucunya yang 
berada diatas punggungnya nabi baru bangkit dari sujudnya setelah 
cucunya turun dari punggungnya. Dan terkadang beliau SAW 
mempercepat shalat jamaahnya ketika mendengar tangisan dan 
lengkingan anak kecil. 
Demikian pula, imam Ali bin Abi Thalib kerap menanyakan 
masalah-masalah ilmiah kepada anak-anaknya dihadapan masyarakat. 
Imam juga terkadang memberikan jawaban atas pertanyaan masyarakat 
kepada anak-anaknya. 
Kepribadian, independensi, keinginan, dan kepercayaan diri 
demikian juga keburukan, kehinaan, dan ketidak percayaan diri adalah 
sifat-sifat yang dasarnya terbentuk dari mulai buayan kedua orang tua. 
Orang tua yang tidak memperlakukan anak layaknya seorang manusia 
(tidak menganggap keberadaannya) ataupun tidak menganggapnya sebagai 
salah seorang anggota keluarga, maka dimasa yang akan datang anak 
tersebut tidak dapat diharapkan memiliki independensi dan kepribadian. 
Hendaklah orang menepati janji kepada anaknya. Dalam islam, 
menepati janji merupakan salah satu tanda keimanan. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-isra ayat 34 : 
               
 






Menepati janji merupakan salah satu rukun kebahagian manusia dan 







Teknologi diartikan sebagai barang yang dihasilkan oleh kegiatan 
manusia. Pengertian ini adalah definisi paling sempit dari teknologi, yang 
sesuai dengan akar katanya berasal dari bahasa yunani : teche, seni 
kerajinan dan logia, perkataan. Barang buatan itu tidak hanya untuk 
mempertahankan hidup sehari-hari, melainkan juga berfungsi sebagai 
sarana keagamaan dan pengungkapan rasa seni. 
Teknologi dapat diartikan dari proses kegiatan manusia yang 
menjelaskan kegiatan pembuatan suatu barang buatan tersebut. Kegiatan 
manusia menghasilkan barang itu dapat dibedakan menajadi dua jenis, 
yaitu membuat dan menggunakan. Membuat merupakan kegiatan 
merancang dan menciftakan suatu barang buatan, sedangkan menggunakan 
adalah melakukan kegiatan sesuai dengan fungsi suatu barang yang telah 
dibuat. Teknologi juga dapat diartikan sebagai kegiatan manusia dalam 
merencanakan dan menciftakan benda-benda yang bernilai praktis.  
Pengertian teknologi yang lebih komprehensif diberikan oleh 
APCCT-ESCAP, yaitu merupakan seluruh kemampuan, peralatan, dan tata 
kerja serta kelembagaan yang diciftakan untuk bekerja secara lebih efektif 
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dan lebih efisien dalam penegrtian ini teknologi terdiri atas unsur yang 
terkandung dalam diri manusia dalm bentuk ilmu pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan perilaku, serta etos semangat kerja, teknologi yang 
terkandung dalam mesin dan peralatan produk serta barang buatan 
manusia teknologi yang terkandung dalam kelembagaan yng diciftakan 
manusia seperti organisasi, manajemen, tata cara, aturan dan undang-
undang, serta teknologi yang terkandung dalam dokumen yang memuat 




Secara umum gedget adalah barang elektronik kecil yang didesain 
sedemikian rupa sehingga menjadikannya sebagai suatu inovasi terbaru, 
atau juga bisa dikatakan sebagai suatu penemuan yang benar-benar 
menakjubkan pada masanya.  
Sedangkan gedget di blogger.com adalah kumpulan elemen atau 
fitur yang memang disediakan oleh pihak blogger.com dengan tujuan 
untuk mendukung fungsi blogger.com sebagai web penyedia jasa blogging 
gratis. Dengan tambahan gedget-gedget inilah, blogg anda nantinya terlihat 
lebih keren, lebih cantik dan kaya fitur. 
24
 
Kehadiran gadget merupakan sebuah revolusi dalam teknologi 
komunikasi. Penyebaran secara sangat cepat dan luas gadget terjadi dalam 
beberapa tahun terakhir. Jika diawal tahun 2000, gadget hanya monopoli 
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kalangan menengah keatas, kini anak-anak sekolah, bahkan kalangan 
bawahpun sudah banyak yang memiliki gadget. Bisnis gadget dengan 
segala pernak perniknya pun menjamur seperti kacang goreng. Hampir 
tiap gang dapat ditemukan counter gadget. Bahkan, dipelosok desa sekali 
pun. 
Ketatnya persaingan menjadikan masing-masing produsen 
berlomba melakukan modifikasi dan inovasi secara terus menerus. Jika 
dimasa- masa awal gadget hanya bisa digunakan untuk menelepon dan 
mengirim pesan singkat, kini segala fitur tersedia, mulai game, kamera, 
hingga sambungan internet. Demikian juga perluasan jaringan oleh semua 
operator. Nyaris tidak ada lagi daerah yang tidak terendus sinyal.  
Sebagaimana karakter teknologi yang ambigu, sisi positif revolusi 
teknologi komunikasi yang memperpendek jarak dan memudahkan 
percakapan jarak jauh ini harus dibayar dengan revolusi moralitas secara 
drastis. gadget juga memiliki dampak negatif yang sangat luas. Sebuah 
penelitian beberapa waktu lalu menyebutkan bahwa HP menjadi pemicu 
terjadinya perceraian, yang paling meresahkan adalah persebaran 




C. Dasar Hukum 
Supaya terjadi keseimbangan dan keharmonisan dalam keluarga; maka 
bukan hanya orang tua yang harus memperhatikan terhadap anak, sebagai 
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anak pun harus memperhatikan terhadap Orang Tua. Sehubungan dengan itu 
anak juga mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap orang tuanya,  
1. Menaati perintah orang tua 
                               
                      
         
 
Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 




Ayat diatas merupakan perintah untuk menghormati dan menaati 
perintah orang tua. Bila orang tua memberi perintah maka kita harus 
berusaha untuk melaksanakan sebaik mungkin. Apabila tidak bisa atau 
tidak mampu untk melaksankannya, bicaralah serta jelaskanlah dengan 
cara yang baik tidak boleh berkata yang keras atau kasar. Jangankan 
seperti itu, berkata “ah”pun (sebagai kata penolakan ) tidak diperbolehkan. 
Hanya ada satu perintah yang boleh ditolak, yaitu apabila perintah 
itu bertentangan dengan ajaran agama (islam) misalnya memerintah 
menyembah selain Allah, berbuat dosa atau kemaksiatan. Perintah seperti 
itu boleh (malah wajib) ditolak namun tetap harus dengan cara yang baik 
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dan bijaksana. Jelaskanlah bahwa perintah itu bertantangan dengan ajaran 
islam, dan bila dilaksanakan akan berdosa, tidak hanya yang 
mengerjakannya tapi juga yang memerintahkannya
27
 
2. Menghormati dan berbuat baik kepada orang tua 
                      
                       
 
Artinya:  dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS, Al Ankabut: 8 ). 
 
Pengertian berbuat baik kepada orang tua disini artinya sangat luas. 
Beberapa contoh perilaku berbuat baik kepada orang tua diantaranya: 
a. Berkata dan bertutur yang sopan, lemah lembut serta menyenangkan 
hati orang tua. Jangan sampai berkata yang keras, kasar, dan 
menyakitkan hati orang tua, karena kalau orang tua sampai sakit hati 
kemudian dia mengadu dan berdo’a kepada Allah, maka doanya akan 
langsung dikabulkan oleh Allah. 
b. Merendahkan diri apabila berhadapan dengan orang tua. Jangan 
menatap tajam, apalagi sampai melotot. Apabila orangtua sedang 
duduk dibawah maka kitapun ikut duduk dibawah, jangan duduk 
dikursi apalagi sambil berdiri. Sikap tangan harus kebawah, bukan 
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hanya kepada orang lain dan atasan, maka kepada orang tua pun harus 
sopan. 
c. Berterima kasih dan bersyukur atas kebaikan orang tua karena mereka 
sudah sangat berjasa terhadap kita, dari sejak masih dalam kandungan 
sampai dewasa dan berkeluarga. Sungguh sangat besar jasa dan 




3. Mendahulukan dan Memenuhi Kebutuhan Orang Tua 
 Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh bukhori dan muslim 
dijelaskan bahwa Abdullah bin amr bin ash ra. Mengisahakan ada seorang 
laki-laki datang menghadap Rasulullah SAW. Lalu berkata, “ aku akan 
berbaiat kepadamu untuk hijrah dan jihad demi mengharapkan pahala dari 
Allah swt. Rasulullah bertanya, “ apakah salah seorang dari orang tuamu 
masih hidup?”orang itu menjawab, “ ya, keduanya masih hidup”. Beliau 
bertanya lagi “ apakah kamu mengharapkan pahala dari allah?” orang itu 
menjawab, “ ya”. Rasulullah bersabda, “ kembalilah kepada orang tua mu, 
layani mereka dengan baik”. 
Hadist tersebut memberi pelajaran untuk mendahulukan dan 
mengutamakan memenuhi kebutuhan serta pelayanan kepada orang tua. 
Bahkan dari hadis tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa 
melayani orang tua itu hamper sama drajat-nya dengan berjuang  
(berjihad) di jalan Allah. Berbahagialah anak yang bisa memenuhi 
kebutuhan orang tuanya dan melayani dengan baik.
29
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4.  Minta Izin dan Do’a Restu Orang Tua 
 )رواه الرتمذى( ُط الّربِّ ىِف ُسخِط الَواِلِد.رَِضى الّربِّ ىِف رَِضى الَوا ِلِد َو ُسخ
Artinya: “keridahan Tuhan bergantung (kepada) karelaan orang tua dan 





Melalui perjalanan panjang kisah hidup manusia sudah hanya 
terbukti bahwa seorang anak hidup berbahagia karena orang tuanya senang 
dan ridhoh kepada nya. Begitu juga sudahbanyak terbukti seorang anak 
hidupnya celaka dan sengsara karna orang tuanya murkah dan 
melaknatnya. 
Begitu besar peran keridhohan dan do’a orang tua ini, bahkan 
dalam hadist yang diriwayatkan oleh Ad Dailami, Rasulullah SAW. Perna 
bersabda. “Do’a orang tua bagi anaknya seperti do’a seorang nabi bagi u 
matnya.” Maksudnya doa orang tua itu sangat mustajab dan cepat 
terkabulkan oleh Allah swt. Seperti halnya do’a para nabi dan rasul. 
Sehubungan dengan itu ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh anak 
terhadap orang tuanya: 
a. Bila ada suatu keperluan, biasakanlah untuk meminta izin kepada 
orang tua. Apabila orang tua mengizinkan maka laksanakanlah, namun 
pabila tidak mengizinkan dan keperluan itu bisa di tunda, maka 
tundalah untuk sementara waktu.hal ini terutama untuk anak yang 
masih tinggal dengan orang tuanya. 
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b. Apabila ada tugas, berangkat kesekolah, kulia, bekerja atau tugas ke 
luar daerah/ keluar negeri; biaskanlah meminta izin serta doa restu dari 
orang tua; karena hal itu akan membawa berkah, misalnya akan 
berhasil atau lebih banyak mendapatkan keuntungan. 
c. Sikap ketika meminta izin atau doa restu haruslah dengan cara yang 
lemah lembut, sopan, bijaksna, supaya orang tua memberi izin dan doa 
restu dengan tulus dan ikhlas.
31
 
5. Membantu tugas dan pekerjaan orang tua 
Anak haruslah selalu berupaya agar bisa membantu dan 
meringankan tugas/ kewajiban orang tua, bukanlah malah menambah berat 
dan membuat makin susah mereka, bantulah mereka sesuai dengan 
kemampuan, misalnya dengan tenaga, pikiran maupun materi. 
Beberapa contoh yang bisa kita lakukan misalnya: 
a. Kepada anak laki-laki bantulah ayah untuk membereskan atau 
memperbaiki rumah, berkebun, memperbaiki peralatan rumah tangga, 
dan sebagainya. 
b. Kepada anak perempuan bantulah ibu dengan cara menyapu, 
mengepel, mencuci, memasak, dan sebagainya. Buka usaha atau toko, 
bantulah orang tua semampunya seperti membawakan barang, 
menunggui tempat usaha atau toko, dan sebagainya 
c. Bantulah orang tua dengan senang hati dan ikhlas agar tak menjadi 
beban ketika mengerjakannya serta mendapat pahala dari Allah swt.
32
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6. Menjaga Nama Baik dan Amanat Orang Tua 
“sesungguhnya sebesar-besar dosa ialah memaki ayah ibunya 
sendiri,” ada yang bertanya kepada beliau, “ bagaimanakah sorang yan 
memaki ayah ibunya?” Rasulullah SAW. Menjawab, “yaitu dengan 
memaki ayah orang lain lalu di balas ( oleh orang lain itu )di maki pula 
ayahnya atau ibunya di maki di balas pula dimaki ibunya”. 
Hadist di atas menjelaskan keharusan kita menjaga nama baik 
orang tua. Beberapa usaha yang dapat dilakukan dalam hal ini adalah: 
a. Panggillah orang tua “ayah” dan “ibu” atau yang semakna dengan itu. 
Jangan memangil orang tua dengan namanya lansung, hal tersebut 
sangatla terlarang. 
b. Jangan memaki nama atau perilaku orang tua orang lain karna 
dikhawatirkan mereka akan membalas memaki nama dan perilaku 
orang tua kita, bila hal itu terjadi maka berdosalah kita. 
c. Jagalah ucapan dan perilaku kita agar tetap sopan dan santun, karena 
baik tidaknya perilaku kita akan membawa nama orang tua dan 
keluarga kita. 
d. Termasuk pula menjaga nama baik orang tua adalah menjaga serta 
melaksanakan amanatnya, asalkan amanatnya itu sejalan dengan ajaran 
islam. 
e. Termasuk dalam menjaga amanat orang tua adalah menjaga dan 
melaksanakan semua nasihat serta petunjuk ( yang sesuai dengan 








7. Perintah Berbuat Baik Kepada Orang Tua dan Kedudukan Amal ini 
Dibandingkan Amal Lain 
Berbuat baik kepada orang tua memiliki kedudukan yang amat 
tinggi dan mulia. Betapa pentingnya berbuat baik kepada orang tua ini 
adalah karena perintah Allah Swt, semata tanpa mempersekutukannya.
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Hal demikian ini terdapat dalam banyak ayat Al-Quran surat an-nisa ayat 
36 
                         
                      
                        
      
Artinya:  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh dan teman 
sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri. 
 
Dan juga firman Allah dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 151: 
                             
                            
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                    
                      
 
Artinya:  Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 
kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah  kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu 
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan 
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 




Allah SWT. Juga mengambil janji dari bani israil supaya berbuat 
baik kepada ibu bapak mereka. Allah SWT berfirman; 
                             
                      
                    
 
Artinya:  dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian 
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 
 
Perhatikan nash-nash di atas, betapa perintah menyembah Allah 
SWT. Itu telah diiringi perintah berbuat baik kepada orang tua, maka kita 
                                                             





dapat menyaksikannya sendiri sejauh manakah derajat kedudukan berbuat 
baik kepada orang tua 
Dari uraian di atas dapat di artikan pula kedudukan bebuat baik 
kepada orang tua itu lebih tinggi dari pada amal-amal di bawah jihat di 
jalan Allah Swt, misalnya lebih tinggi dari pada amal berpergian jika 
berpergian ini bukan wajib seperti untuk haji fardu misalnya. Sedangkan 
untuk haji sunnah atau umrah sunnah, maka berbuat baik kepada orang 
tuaitu lebih tinggi darinya. demikan pula berbuat baik kepada orang tua 
lebih tinggi atau mendahului kedudukan belajar sekalipun belajar agama, 
jika belajar ini fardu kifayah hukumnya.  
  Demikian pula kedudukan berbuat baik kepada orang tua 
mendahului kedudukan mencari nafka jika orang masih mempunyai bekal 
untuk menganjal perutnya serta keluarganya. Begitu pula masih 
mempunyai tepat berteduh seperti rumah, dan pakaian yang layak serta 
tidak dikwatirkan timbul fitnah bagi agamanya atau timbul bencana berat 
baginya 
Perhatikan kembali pesan Allah tentang berbuat baik kepada orang 
tua ( QS Luqman :13-14) 
                           
                            





Artinya:  dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapa nya; ibunya telah mengandungnya 
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun  bersyukurlah kepadaku dan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Anak merupakan amanah dari Allah yang harus kita jaga, oleh sebab itu 
maka sebagai orang tua harus menjaga amanah tersebut. Di zaman yang 
modern ini orang tua harus pandai mengontrol anak-anak  agar tidak 
terjerumus/kecanduan dari teknologi yang berkembang pada saat ini, 
terutama gadget. Perubahan prilaku dan sikap anak-anak yang berada di 
desa sipugguk. Kec. Salo. Kab. Kampar setelah diberikannya gadget 
sangat-sangat berubah secara drastis dan mereka sudah tidak 
memperdulikan lagi lingkungan sekitar termasuk tidak mengindahkan apa 
yang dilarang dan di suruh oleh orang tua mereka mala asyik bermain 
gadget dan bermain game sehingga sholat belajar pun mereka semakin 
lalai.  
2. Prilaku anak setelah diberikan gadget di Desa sipungguk. Kec. Salo. Kab. 
Kampar banyak menimbulkan segi negatif dan positif, adapun dari segi 
positifnya; bisa memudahkan segala tugas sekolah dan juga lebih mudah 
berhubungan dengan mereka. Dan dampak negatifnya adalah anak tidak 
mendengarkan orang tua/durhaka/melawan kepada orang tua, anak 
menjadi malas, dan lebih mengikuti gaya trend zaman sekarang. Dilihat 
dari dampak positif dan negatifnya, ditemukan bahwa dampak negatifnya 




3. Islam sangat melarang untuk anak-anak  tidak berbakti (durhaka) kepada 
orang tua, karena mereka telah melahirkan, mengasuh, mendidik, 
membesarkan dan juga telah memberikan segalanya. Oleh karena itu 
hendaklah orang tua menanamkan aklak-akhlak yang baik kepada anak 
agar anak menjadi anak yang berakhlakul karimah. 
 
B. Saran 
1. Seharusnya orang tua jangan memberi gadget kepada anak usia dibawah 
12 tahun. Anak usia 12 tahun keatas hendaklah dikontrol oleh orang tua 
dalam memakai gadget. 
2. Orang tua harus memberikan batas waktu dalam penggunaan gadget 
kepada anak 
3. Konsistensi penegakan aturan. 
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A. Petunjuk Pengisian 
a. Angket ini digunakan untuk penelitian karya ilmiah 
b. Angket, yaitu mendapatkan data dengan cara menyebarkan sejumlah 
pertanyaan kepada orang Tua.  
c. Pilihan salah satu jawaban ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu? 
Saudara/i dengan menggunakan tanda silang. 
B. Identitas Responden 
a. Nama    : 
b. Umur   : 
c. Pekerjaan    : 
d. Pendidikan terakhir : 
 
1. Apakah bapak/ibu memberikan gadget terhadap anaknya? 
a. Iya 
b. tidak  
c. Kurang tau 
2. Apakah ketika anak bapak/ibu memakai gadget diberi waktu khusus? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Kurang tau 





c. Kurang tau 
4. Apakah setelah anak bapak/ibu memakai gadget mereka malas untuk 
ibadah atau hal yang lain? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Kurang tau 
5. Apakah dampak bermain gadget merubah sifat anak ataupun merubah 
penampilan anak dari segi berpakaian? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Kurang tau 












1. Bagaimana menurut bapak/ibu dengan munculnya gadget? 
2. Apakah anak bapak/ibu sibuk dengan gadgetnya hingga lupa dengan hal lain? 
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan mendidik anak yang suka memainkan 
gadget? 
4. Apakah bapak/ibu memberikan keleluasaan atau tidak ada batasan anak untuk 
memakai gadget? 
5. Apakah ada pengawasan dari orang tua lakukan ketika anak bermain gadget? 
6. Bagaimana dampak gadget terhadap prestasi anak? 
7. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan untuk menegur anak yang sering main 
gadget? 
8. Apakah bapak/ibu memberikan pendidikan yang islami tentang aturan 
bermain gadget? 







Wawancara dengan salah seorang   
























Berita online terhadap orang tua harus tegas  
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